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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Karir merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia 

dewasa yang sehat, di mana pun dan kapan pun mereka berada. Karir dipandang 

sebagai hal yang esensial dalam kehidupan seseorang karena mampu memberi arti 

dan kesenangan bagi individu dalam melakukannya. Karir merupakan pencapaian 

yang dilakukan seseorang untuk memenuhi kebutuhan rohani dibandingkan 

memenuhi kebutuhan jasmani. 

Karir berbeda dengan pekerjaan. Karir (career) lebih menunjuk pada 

pekerjaan atau jabatan yang ditekuni dan diyakini sebagai panggilan hidup, yang 

meresapi seluruh alam pikiran dan perasaan seseorang, serta diwarnai seluruh 

gaya hidupnya. Sedangkan pekerjaan merupakan rutinitas harian yang dilakukan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, pemilihan 

karir lebih memerlukan persiapan perencanaan yang matang daripada sekedar 

mendapatkan pekerjaan yang sifatnya sementara waktu. Secara praktis, setiap 

karir adalah pekerjaan tetapi setiap pekerjaan bukan berarti karir. 

Menurut Herr dan Cramer (1979) pekerjaan memiliki peran yang sangat 

besar dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia, terutama kebutuhan ekonomis, 

sosial, dan psikologis. Secara ekonomis orang yang bekerja akan memperoleh 

penghasilan/uang yang bisa digunakan untuk membeli barang dan jasa guna 

mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Secara sosial orang yang bekerja akan 
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lebih dihargai oleh masyarakat daripada orang yang menganggur, serta mendapat 

status sosial yang lebih terhormat daripada yang tidak bekerja. Lebih jauh lagi 

orang yang bekerja secara psikologis akan meningkatkan harga diri dan 

kompetensi diri. Bekerja juga dapat menjadi wahana yang subur untuk 

mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki individu. 

Dalam kehidupan, banyak remaja yang bingung mau melanjutkan sekolah 

ke mana, yang sudah kuliah pun bingung nantinya akan bekerja di bidang apa. Hal 

ini salah satunya disebabkan oleh kurangnya pemahaman karir dan informasi yang 

dimiliki oleh setiap individu.  

Dewi Sartika (2001) melakukan penelitian mengenai permasalahan yang 

paling dominan yang dirasakan oleh sarjana baru di UNISBA. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa area The Future : Vocational and Education 

merupakan area yang paling dominan dirasakan oleh sarjana baru. Area tersebut 

mencakup kekhawatiran menjadi pengangguran setelah selesai menempuh 

pendidikan, merasa kurang memiliki pengalaman untuk suatu pekerjaan, 

kekhawatiran kemampuan bekerja sesuai dengan profesi yang dijalaninya, 

keberhasilan dalam menempuh hidup, kurangnya informasi lapangan pekerjaan 

dan perlunya membuat rencana untuk masa depan. Sepertinya masalah tersebut 

menjadi masalah umum yang akan dihadapi oleh individu yang akan memasuki 

dunia kerja. 

Azhar El Hami tahun 2006 melakukan survey pada mahasiswa tingkat 

akhir di Fakultas Psikologi dan Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Padjajaran 

terhadap 123 responden. Survey tersebut menunjukan bahwa keinginan maupun 
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kebutuhan untuk memanfaatkan sumber-sumber informasi tentang karir masih 

tergolong rendah. 53,7% responden masih belum memanfaatkan sumber informasi 

yang ada secara maksimal. Kondisi ini menjadi catatan bagi pihak institusi untuk 

dapat mendorong mahasiswanya memanfaatkan sumber informasi maupun 

melakukan perbaikan terhadap sarana-sarana sumber informasi yang ada guna 

meningkatkan minat mahasiswa. 

Penelitian eksperimental dilakukan oleh Mc. Govern (Milliard dan Ware, 

1987) pada 148 mahasiswa semester II Fakultas Psikologi Creighton University 

tentang pembuatan keputusan karir. Mc. Govern membagi kelompok tersebut 

menjadi dua, dimana satu kelompok mengikuti program bimbingan karir dan 

kelompok yang lain tidak. Bimbingan karir yang diberikan meliputi tiga hal, yaitu 

pengenalan diri, wawasan tentang kesempatan kerja/pendidikan lanjut setelah 

lulus kuliah serta bimbingan pembuatan surat lamaran kerja dan wawancara kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti bimbingan 

perencanaan karir lebih mampu membuat sebuah keputusan karir setelah 

mengikuti bimbingan perencanaan karir, karena mereka berusaha mengenali 

potensi yang ada dalam diri serta menggunakan informasi tentang dunia 

kerja/pendidikan lanjut yang diberikan dalam bimbingan perencanaan karir 

tersebut, sehingga lebih mampu membuat sebuah keputusan karir. Selain itu 

keterampilan membuat surat lamaran kerja dan wawancara kerja yang diberikan 

dalam bimbingan perencanaan karir juga memberikan bekal bagi mahasiswa agar 

lebih siap terjun ke dunia kerja. Mahasiswa yang mengikuti bimbingan 

perencanaan karir lebih termotivasi dan tidak mudah menyerah untuk mencapai 
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pilihan karirnya, dan mampu mengenali kebutuhan dan langkah yang harus 

dilakukan untuk mencapai pilihan karir tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

mereka telah berada dalam tahap kristalisasi dalam pilihan karir.   

Penelitian eksperimental lainnya dilakukan oleh Ware (Millard  dan Ware, 

1987) terhadap mahasiswa semester awal dan semester akhir Fakultas Psikologi 

Creighton University, dimana sebagian diberi program perencanaan karir dengan 

menekankan pada tiga hal, yaitu kesadaran mahasiswa akan pemahaman diri, 

kesempatan karir serta penerapan keterampilan dalam karir. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa mahasiswa yang mengikuti program perencanaan karir lebih 

mandiri dalam membuat keputusan karir karena memahami proses pemilihan 

karir, kematangan karirnya lebih tinggi  serta lebih realistis dalam membuat 

keputusan karir. 

Peneliti melakukan penelitian pendahuluan dengan membagikan kuisioner 

eksplorasi karir kepada 50 orang mahasiswa tingkat akhir Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI). Hasilnya adalah gambaran eksplorasi karir mahasiswa tingkat 

akhir UPI berada pada tingkat sedang dengan persentase sebesar 42%.  

Hasil penelitian pendahuluan tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Penelitian Pendahuluan 

Tingkat Eksplorasi Karir 

Mahasiswa Tingkat Akhir UPI 
Jumlah Responden (%) 

Rendah (X < 34) 14 28% 

Sedang (34 < X < 41) 21 42% 

Tinggi (X > 41) 15 30% 

Total 50 100% 
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Angka pengangguran dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang 

cukup pesat. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh SAKERNAS (Survey 

Angkatan Kerja Nasional) jumlah pengangguran terbuka dengan pendidikan 

tertinggi universitas hingga bulan Agustus 2011 adalah sebanyak 7.700.086 

penduduk (www.bps.go.id). Ini merupakan angka pengangguran tertinggi 

dibandingkan lulusan lainnya pada periode tersebut. Adapun maksud dari 

pengangguran terbuka ini adalah penduduk yang berada dalam keadaan mencari 

pekerjaan, mempersiapkan usaha, merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, 

dan yang sudah punya pekerjaan tetapi belum memulai pekerjaan. Hal tersebut 

kemungkinan disebabkan karena lulusan perguruan tinggi saat kuliah belum 

membuat suatu perencanaan karir yang baik, sehingga belum dapat merencanakan 

jalur karirnya. Ada beberapa hal yang menyebabkan lulusan perguruan tinggi 

menjadi lulusan yang tidak siap kerja, antara lain adanya ketakutan dari diri 

sendiri untuk memasuki dunia kerja, permintaan kerja yang banyak namun 

informasi yang ada belum optimal, kompetensi dan kriteria yang diharapkan 

penyedia lapangan kerja, serta kesiapan dari lulusan tersebut. 

Masa dewasa dini berlangsung pada usia 18 tahun sampai kira-kira usia 40 

tahun (Hurlock, 1980). Salah satu tugas perkembangan pada masa dewasa dini 

adalah menghadapi dunia kerja. Menurut Hurlock (1996) masa untuk menghadapi 

dunia kerja biasa disebut dengan masa mengharapkan kerja atau job hopping. 

Pada masa ini individu diharapkan sudah mulai menyesuaikan diri untuk 

memasuki dunia kerja dengan cara mengumpulkan informasi yang berhubungan 

http://www.bps.go.id/
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dengan pekerjaan, kemampuan yang harus dimiliki untuk menekuni pekerjaan 

tersebut, serta membekali diri dengan berbagai keterampilan yang mendukung. 

Sedangkan menurut Ginzberg (1984), mahasiswa diperguruan tinggi 

adalah individu yang sedang menginjak masa dewasa. Secara psikologis tanda-

tanda masa ini diantaranya adalah adanya kecenderungan untuk mulai memikirkan 

jenis pekerjaan yang akan dipilih dan menguatkan keinginan untuk bekerja guna 

mendapatkan penghasilan sendiri. Mahasiswa akan merasa puas apabila mampu 

mencukupi kebutuhan hidupnya secara mandiri. Oleh karena itu mahasiswa perlu 

mendapatkan bimbingan untuk menentukan arah kejelasan karirnya.  

Salah satu kebutuhan dasar manusia di perguruan tinggi adalah bagaimana 

menghadapi dunia kerja dengan baik. Untuk menghadapi dunia kerja, mahasiswa 

perlu mengetahui cara memilih jabatan yang sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuan, cara mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja, serta cara 

menyesuaikan diri dengan pilihan jabatan. Semakin kompleks suatu kehidupan 

semakin sulit orang dalam mencari dan memilih pekerjaan, karena tuntutan yang 

semakin besar pula. Selama kuliah umumnya mahasiswa tidak banyak mendapat 

pelajaran tentang bagaimana mempersiapkan diri, memilih dan memasuki dunia 

kerja, karena umumnya pelajaran yang didapatkan di perguruan tinggi lebih 

banyak bersifat teoritik akademik sehingga perhatian mahasiswa lebih kepada 

mempelajari dan menguasai isi bahan ajar yang bersifat teoritis. Akibatnya banyak 

mahasiswa yang kesulitan pada saat memasuki dunia kerja. 

Namun hal yang perlu dipahami adalah bahwa tidak semua orang dapat 

mengambil keputusan karir dengan mudah. Bahkan kebanyakan dari mereka 
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mengalami episode kebingungan sebelum dapat menetapkan jalan karirnya. 

Proses eksplorasi karir dan pengambilan keputusan dapat membuat tekanan yang 

berkelanjutan dalam kehidupan seseorang. Reaksi stres memungkinkan individu 

memberikan tanggung jawabnya kepada orang lain dan bahkan menunda/ 

menghindar sehingga membuat keputusan yang tidak optimal. 

Creed, Patton, dan Prideaux, (2006) di dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa sebanyak 50% siswa mengalami kebingungan dalam 

pengambilan keputusan. Salah satu faktornya adalah begitu banyak pilihan 

jenjang pendidikan dan jenis pekerjaan yang tersedia, serta kebutuhan untuk 

mengetahui nilai-nilai kehidupan serta tujuan apa yang dibutuhkan dalam pilihan 

karir tersebut. Selain itu, terbatasnya eksplorasi dan pengalaman pada role model 

karir, maka minat dan aspirasi siswa berkaitan dengan bidang karir tertentu sering 

kali menjadi stereotipe, terbatas, dan tidak tetap/berubah-ubah. Terbatasnya 

informasi berbagai pekerjaan yang ada dalam masyarakat tentunya membuat 

siswa menjadi berpikir atau memilih sesuai apa yang diketahui.  

Pemahaman terhadap dunia kerja menjadi hal penting bagi mahasiswa 

sebagai bekal dan persiapan memasuki dunia kerja. Hal-hal yang menjadi 

permasalahan umum bagi mahasiswa dan calon lulusan adalah kurangnya 

pemahaman  untuk mengenal diri, yaitu mengetahui potensi dan mewaspadai 

kelemahannya, kurangnya kesiapan mental untuk bersaing di dunia kerja, 

kurangnya pengetahuan tentang lingkup pekerjaan pada bidang pekerjaan yang 

ada di pasar tenaga kerja, serta  pemahaman mengenai bagaimana  strategi meniti 
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karir mulai dari awal karir sampai dengan bagaimana upaya untuk meraih puncak 

karir yang dicita-citakan.  

Sementara itu Hurlock (1989) menyebutkan ada beberapa alasan yang 

menyebabkan individu mengalami kesulitan untuk menghadapi dunia kerja, yaitu 

sedikit sekali individu yang mempunyai persiapan untuk menghadapi masalah 

yang berkaitan dengan dunia kerja, memiliki kebingungan untuk memilih karir 

karena memiliki beberapa macam keterampilan yang berbeda, serta tidak 

memperoleh bantuan saat mengahadapi masalah yang berhubungan dengan 

pekerjaan. 

Sebuah pelatihan karir diharapkan mampu untuk membantu mahasiswa 

dalam mencari informasi karir, memahami dan mengambil keputusan karir. 

Sehingga mahasiswa begitu lulus dari perguruan tinggi dapat langsung 

menentukan arah karir yang akan dijalaninya dan diharapkan mampu menjadi 

pribadi yang lebih matang dalam perencanaan dan pelaksanaan karirnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang “Efektifitas Pelatihan Karir dalam Meningkatkan 

Eksplorasi Karir pada Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Pendidikan 

Indonesia”. 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah minimnya informasi karir yang 

dimiliki oleh individu untuk memasuki dunia kerja, sehingga sebuah pelatihan 

karir diharapkan mampu untuk membantu mahasiswa dalam mendapatkan 
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informasi karir serta menggunakan informasi tersebut untuk mengambil keputusan 

karir. 

Variabel penelitian ini ada 2, yaitu variabel pelatihan karir sebagai variabel 

independen dan variabel eksplorasi karir sebagai variabel dependen. Definisi 

operasional pelatihan karir adalah program yang diadaptasi dari penelitian 

Andreas Hirschi dan Damian Lage serta dimodifikasi oleh peneliti untuk 

membantu mahasiswa dalam merencanakan dan menentukan karirnya. Sedangkan 

eksplorasi karir adalah usaha yang dilakukan  mahasiswa tingkat akhir (UPI) 

untuk mencari informasi karir dan menggunakan informasi tersebut dalam 

membuat keputusan karir. 

Rumusan masalah adalah pernyataan yang menjadi fokus bagi seorang 

peneliti untuk bekerja dalam sebuah penelitian. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektifitas pelatihan karir dalam meningkatkan 

eksplorasi karir pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Pendidikan Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektifitas pelatihan karir 

dalam meningkatkan eksplorasi karir pada mahasiswa tingkat akhir Universitas 

Pendidikan Indonesia?. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini memiliki 

manfaat sebagai berikut: 
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1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi terhadap keilmuan psikologi, khususnya Psikologi Industri 

dan Organisasi tentang pelatihan karir dalam meningkatkan eksplorasi 

karir pada mahasiswa tingkat akhir. Selain itu dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan tentang pelatihan karir. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

landasan dan acuan bagi mahasiswa tingkat akhir untuk memperoleh 

informasi karir dan membuat keputusan karir, sehingga dapat 

menghasilkan lulusan yang siap kerja. 

 

E. Struktur Penulisan Skripsi 

Langkah-langkah dalam penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 

BAB I Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang penelitian, 

identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan struktur penulisan skripsi. 

BAB II  Berisi kajian teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III Merupakan metode penelitian yang memuat tentang partisipan 

penelitian, desain yang digunakan, metode penelitian, definisi 

operasional, instrumen penelitian, proses pengembangan 

instrumen, teknik pengumpulan data, serta analisis data penelitian. 

BAB IV  Memuat hasil analisis data dan pembahasan. 

BAB V  Merupakan kesimpulan dan saran. 

 


